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Abstract

The problem faced by Resto Lesehan Gendut Taman is that the ordering service takes a long
time, causing customers to have to wait hours to get service. Waiters sometimes make mistakes
in recording food, which can irritate customers. Bad service will make the quality of restaurant
service decrease. With the food ordering system using the Quick Response Code, it is hoped
that it can help overcome errors, satisfy customers and speed up orders so that orders can be
minimized. The method used is the Rapid Application Development method which carries out
three stages, namely requirements planning, design development and implementation.
Therefore, to simplify the restaurant ordering system, the proposed solution is a food ordering
system using the Quick Response Code. This system uses Visual Studio Code and MySQL as
the database. The results of trials using a black box, the ordering system created has been
successfully implemented so that it can make it easier to order food at Resto Lesehan Gendut
Taman. The features created have been successfully implemented so that the website can be
used.

Keywords: System; Booking; Quick Response Code; Service

Abstrak

Permasalahan yang dihadapi Resto Lesehan Gendut Taman adalah pelayanan pemesanan
yang lama sehingga menyebabkan pelanggan harus menunggu berjam- jam untuk
mendapatkan pelayanan. Pelayan terkadang melakukan kesalahan dalam mencatat makanan
sehingga membuat kesal terhadap pelanggan. Pelayanan yang buruk akan membuat kualitas
pelayanan resto semakin menurun. Dengan adanya sistem pemesanan makanan
menggunakan Quick Response Code ini diharapkan dapat membantu mengatasi kesalahan,
kepuasan terhadap pelanggan dan mempercepat pemesanan sehingga dapat meminimalisir
pemesanan . Metode yang digunakan yaitu metode Rapid Application Development dengan
melakukan tiga tahapan yaitu perencanaan kebutuhan, pengembangan desain, dan
implementasi. Oleh karena itu, untuk menyederhanakan sistem pemesanan restoran maka
solusi yang diusulkan adalah sistem pemesanan makanan dengan menggunakan Quick
Response Code. Sistem ini menggunakan Visual Studio Code dan MySQL sebagai basis data.
Hasil uji coba dengan menggunakan black box, sistem pemesanan yang dibuat sudah berhasil
diterapkan sehingga dapat mempermudah pemesanan makanan di Resto Lesehan Gendut
Taman. Fitur — fitur yang dibuat sudah berhasil di jalankan sehingga website dapat digunakan.
Kata kunci : Sistem; Pemesanan; Quick Response Code; Pelayanan

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi di Indonesia telah terjadi beberapa tahun yang lalu. Pada
awalnya, penggunaan teknologi informasi hanya terbatas pada perusahaan-perusahaan besar
dan pemerintahan, namun seiring berjalannya waktu, teknologi informasi telah menyebar ke
berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga kesehatan dan seterusnya, dan selanjutnya oleh
industri kreatif. Resto Lesehan Gendut Taman menjadi destinasi kuliner baru dengan kreativitas
menarik yang membuat pengunjung ingin berkunjung ke tempat ini. Dengan adanya kreativitas
baru banyaknya pelanggan berdatangan untuk mendatangi resto , pemesanan akan dilakukan
oleh pelanggan dan setelahnya pelanggan akan menunggu makanan yang sudah dipesan. Jika
pelanggan sudah banyak berdatangan, seringkali pelayanan resto mendapat kekeliruan
pemesanan dalam mencatat menu makanan yang dipesan oleh pelanggan. Belum lagi ketika
pelayan mendapati pemesanan makanan dua kali pesan karena kelalaian pelayan. Atau
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makanan yang sudah tidak bisa dipesan karena stoknya sudah habis sehingga harus kembali
melakukan konfirmasi pemesanan kepada pelanggan[1].

Permasalahan yang dihadapi oleh Resto Lesehan Gendut Taman ditangani dengan
bantuan smartphone dengan menggunakan rancangan sistem self ordering. Sistem ini
menghadapkan pelanggan pada sistem yang akan membantu mereka memesan menu sendiri.
Penerapan sistem melalui ponsel akan lebih umum dilakukan [2], sehingga dapat mendukung
operasional yang lebih efisien, meningkatkan kepercayaan dan menghadirkan kepuasan bagi
para pelanggan atau konsumennya [3]. Kedepannya pelanggan dapat memperoleh informasi
produk, melakukan pemesanan tanpa harus ke kasir, mengurangi waktu pemesanan,
dirancang sistem pemesanan makanan berbasis web dengan harapan dapat membantu
meningkatkan pelayanan melalui penerapan sistem pemesanan makanan yang nantinya dapat
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan yang datang ke Restoran Lesehan Gendut
Taman[4].

Rencana Solusi penelitian ini adalah “Aplikasi Pemesanan Makanan Memanfaatkan
Quick Response Code” dengan penggunaan handphone menggunakan rancangan sistem self
ordering. Sistem ini menghadapkan pelanggan untuk membantu memesan menu sendiri [2].
Sehingga dapat mendukung operasional yang lebih efisien, meningkatkan kepercayaan dan
menghadirkan kepuasan bagi para pelanggan atau konsumennya [3]. Sistem Pemesanan
Makanan dapat menjadi keunggulan layanan dari suatu restoran daripada restoran lain. Sistem
Pemesanan Makanan Mandiri adalah salah satu solusi agar restoran dapat mendapatkan
pengalaman pelanggan. Dengan pelanggan dapat memesan makanannya sendiri, mereka akan
mendapatkan kepuasan tersendiri karena tidak di semua restoran pelanggan dapat melakukan
ini[4].

Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang timbul pada pelayanan
antrian pelanggan dan sebaiknya diterapkan untuk lebih mengevaluasi pelayanan di Resto
Lesehan Gendut Taman[5]. Adapun tujuan utama yaitu Agar dapat meningkatkan pelayanan
Lesehan Gendut Taman Resto.Sehingga manfaat dengan diterapkannya sistem baru ini yaitu
mempercepat pelayanan pada saat memesan menu tanpa harus mengantri di depan kasir atau
menunggu pelayan datang apalagi pada masa pandemi saat ini, agar tidak terjadinya
kesalahan pada saat mengantarkan menu kepada pelanggan[6].

2. Tinjauan Pustaka

Tujuan utama dari penelitian yaitu agar pelayan restoran dapat memberikan pelayanan
yang cepat dan akurat kepada pengunjung restoran ataupun cafe. Hasil pengujian pada
penelitian ini tahapan yang dilakukan dapat menyingkat waktu penyajian menu, dapat
memberikan layanan akurat yang dilakukan oleh pelayan dan koki, dan dapat mengatasi
masalah yang terjadi. Untuk mengaplikasikan penggunaan sistem pada penelitian ini
mengaplikasikan bermacam aplikasi Quick Response Code pada sistem pengelolaan
pelayanan pemesanan menu di restoran ataupun cafe [7].

Permasalahan yang muncul pada Bohai Beach Café adalah pelanggan harus antri di
depan kasir untuk memesan makanan dan minuman di depan kasir sehingga menyebabkan
terjadinya kerumunan di depan kasir. Dibutuhkannya sistem informasi untuk menyelesaikan
permasalah tersebut. Hal ini dapat mengurangi kepadatan saat memesan di  kasir.
Digunakannya metode RAD.Tahapan ini dilakukan secara berurutan. Tujuan dan hasil akhir
terkait penelitian ini adalah membangun aplikasi smart ordering berbasis QR code untuk
mempermudah proses pemesanan dan menghindari antri di depan kasir sehingga pelanggan
tidak perlu mengantri ataupun menunggu di kasir untuk memesan makanan dan minuman di
Kedai Kopi Pantai Bohai. Dengan dukungan teknologi informasi saat ini, penulis akan membuat
sistem aplikasi terkait pemesanan online dan laporan hasil penjualan [8].

Sasaran pada penelitian ini untuk melancarkan pelaksanaan pelayanan kedai kopi
dengan aplikasi yang dapat meringankan penempatan menu dengan konsep pemesanan
otomatis, sehingga tidak adanya antrean yang dapat memudahkan pelayan dalam pemesanan.
Peneliti merancang dengan metode pengembangan SDLC dengan model prototype. Tahap
akhir yang diperoleh adalah sebuah aplikasi pemesanan makanan berbasis web dengan
memberikan penyelesaian terhadap permasalahan yang muncul [9].

Penulis membuat aplikasi untuk mengatur antrian pemesanan pada menu restoran
untuk mengotomatisasi sistem antrian pada restoran. Metode yang digunakan adalah Metode
pengembangan perangkat lunak Agile dengan menerapkan framework Scrum karena keperluan
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yang dibutuhkan berbeda-beda pada setiap tahap pengembangan. Hasil penelitian ini fokus
menyelesaikan konflik menggunakan penyederhanaan urutan pengelolaan antrian pemesanan
menu dan [10].

Dengan membandingkan antara perbedaan dan persamaan lainnya, termasuk dalam
implementasi aplikasi, pada saat proses pemesanan, penelitian ini merancang sebuah aplikasi
yang secara otomatis memperhitungkan lokasi dan waktu pemesanan. Sistem pencarian ini
dapat diakses menggunakan ponsel masing-masing pelanggan. Gunakan Google Lens untuk
memindai kode yang tersedia di meja. Kemiripan dengan penelitian sebelumnya adalah dari
segi tujuan, peneliti ingin membantu pelanggan memesan makanan dengan lebih mudah.

3. Metodologi
3.1 Metode Pengembang Sistem

Metodologi RAD merupakan pola pengembangan perangkat sistem yang khusus
menggunakan rangkaian pemrosesan dengan digambarkan pendek atau lebih cepat [11]. RAD
merupakan suatu langkah terstruktur yang memungkinkan proses sistem agar digunakan
dengan cepat, tepatnya dapat mengetahui hasil dari sistem yang dikembangkan dengan cepat
waktu. Pengembangan aplikasi cepat (RAD) dapat berfungsi dengan baik bila diterapkan pada
aplikasi berukuran kecil [12].

RAD Design Workshop

Requirements
Planning "//__\\ Implementation

Identity Objectives.
and Information |3
Requirements

> Introduce the
New System

Gambar 1 Metode Pengembang Sistem [13]

Berdasarkan Gambar 1, tiga tahap denggan metode Rapid Application Developmen :

1) Perencanaan Kebutuhan : Dilakukannya analisis kebutuhan sehubungan dengan kebutuhan
sistem. Dilakukannya analisis sistem yang terjadi pada Resto Lesehan Gendut Taman.
Tujuan perencanaan ini untuk menjelaskan secara jelas mengenai kebutuhan sistem
sebagai pandangan dalam perancangan sistem.

2) Pengembangan Desain : Pengembangan menggunakan sistem desain dan konstruksi.
Desain sistem menggunakan pemodelan sistem partisipatif untuk menyesuaikan desain
dengan keperluan. Perencanaan sistem mulai dari use case diagram dan diagram aktivitas.
Adanya pemodelan tersebut kemudian memulai membangun sistem, diawali dengan
pembuatan struktur database dan tabel berdasarkan hasil perancangan, dibuat koneksi
antara database dengan source code serta dukungan bahasa pemrograman. Hasil
perancangan pada tahap perancangan disesuaikan sehingga menghasilkan bentuk
masukan dan keluaran. Jika masih terjadi kendala, dapat kembali ke perancangan sistem
dan pembangunan kembali dan seterusnya, sampai spesifikasi sistem terpenuhi.

3) Implementasi : pada tahap ini merupakan tahap terakhir yang akan dibangun. Langkah ini
meliputi pemindaian barcode, dashboard, menu pesanan, menu pemesanan, dan data
pesanan makanan. Hasil ini perlu diuji agar dipastikan mereka bekerja dengan baik dan
mudah digunakan di masa depan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian
blackbox sebelum dilakukan penerapan pada sistem. Jika semua sistem berfungsi dengan
baik, sistem diteruskan ke server untuk dikonfigurasi, sehingga dapat diakses secara lokal
dan publik [13].

4)

3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional

Menurut Analisis persyaratan fungsional, yaitu sarana yang diperlukan untuk operasi
yang dilakukan oleh sistem [14]. Fungsional menjelaskan tentang layanan sistem yang
dibutuhkan, cara sistem merspons masukan, dan cara mengetahui sistem bereaksi dalam
situasi tertentu. Arti yang sederhana, kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan memuat
tahapan yang harus diberikan oleh sistem, termasuk cara sistem akan bereaksi terhadap
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masukan tertentu dan cara sistem beroperasi dalam situasi yang berbeda-beda. Persyaratan
fungsional menerapkan fitur atau layanan suatu sistem dan bergantung pada jenis sistem,
harapan pengguna, dan jenis sistem di mana sistem tersebut digunakan [15]. Dalam penelitian
kebutuhan fungsional terbagi menjadi 3 hal yaitu kebutuhan masukan, kebutuhan proses, dan
kebutuhan keluaran sebagai berikut :
1) Kebutuhan Masukan

a. Sistem akan menampilkan menu scan barcode.

b. Sistem akan mengirim data pesanan.

c. Sistem akan mencetak struk pesanan
2) Kebutuhan Proses

a. Sistem akan melakukan validasi barcode.

b. Sistem akan memproses pemesanan menu pelanggan.

c. Sistem akan melakukan validasi struk pesanan.
3) Kebutuhan Keluaran

a. Sistem akan menampilkan halaman utama (dashboard).

b. Sistem akan menerima pesanan pelanggan.

c. Sistem akan menerima selembar kertas struk pesanan.

3.3 Desain Sistem

Desain sistem adalah tahapan merancang sistem. Dilakukannya analisis terhadap
sistem yang dibuat dan perancangan sistem dilakukan. Tujuan dari perancangan sistem yaitu
penyederhanaan proses perancangan sistem. Adanya desain sistem perusahaan dapat
membantu menerapkan sistem lebih jelas agar dapat digunakan [16]. Sedangkan menurut KBBI
desain sistem merupakan proses solusi suatu masalah, dan memutuskan sistem yang paling
tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Berikut adalah perancangan logik ,sebagai berikut.

1) Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah perancangan terhadap model perilaku. Kasus penggunaan
dengan mendeskripsikan interaksi umum dengan pengguna suatu sistem dan sistem tersebut
[17]. Berdasarkan user case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.

Melihat Menu

Melihat Daftar
Pemesan Makanan
Mencetak Siruk
Pesanan
Menerima Struk
Pesanan

Gambar 2 Use Case Diagram

Pelanggan Koki

A

Kasir

Dari Gambar 2 orang yang dapat berinteraksi dengan sistem adalah pelanggan dan
kasir. Pada bagian pelanggan, pelanggan dapat memindai barcode, melihat menu makanan
dan minuman, serta memesan makanan. Sedangkan kasir dapat melihat daftar pemesan
makanan dan mencetak struk pesanan.

2) Activity Diagram

Activity diagram merancang alur suatu sistem, dengan menggambarkan aktivitas
sistem, bukan apa yang dilakukan pengguna utama [18]. Pada penelitian ini terdapat 2 activity
diagram yang dilakukan yaitu activity diagram pelanggan dan activity diagram kasir.

a. Activity Diagram Pelanggan

Pada activity diagram Gambar 3 vyaitu terdapat suatu aktivitas yang dilakukan
pelanggan dengan sistem. Dimana pelanggan nantinya akan berinteraksi dengan sistem
tersebut.
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Pelanggan

Sistem

Pelanggan scan
barcode

QR Code akan
melakukan validasi
untuk menuju ke
websie

Memilih menu order

Memilin Menu

Input data
pesanan

Melakukan validasi
terhadap jaringan sistem
Menampilkan
halaman utama
Menampilkan
halaman order

Data

Data
terinput

terinput

memesan
makanan

Mengirim semua
data ke server

Gambar 3 Activity Diagram Pelanggan

Gambar 3 menunjukkan diagram aktivitas pelanggan, dimana pelanggan memindai
barcode (QR Code) yang tersedia di tempat duduk. Setelah itu sistem akan melakukan
autentikasi QR Code, jika berhasil maka akan muncul halaman utama (dashboard) website.
Pelanggan kemudian dapat memilih menu order. Jika sudah maka akan muncul menu makanan
dan minuman untuk dipesan pelanggan. Pelanggan dapat memasukkan jumlah makanan dan
minuman, dan ketika ditampilkan, total harga pesanan akan ditampilkan. Pelanggan bisa
memesan apapun yang diinginkannya. Jika pelanggan sudah mencantumkan nama dan nomor
mejanya, pelanggan kemudian dapat memesan makanan.

b. Activity Diagram Kasir

Pada activity diagram kasir ini terdapat aktivitas yang dilakukan oleh kasir dengan
sistem. Tahapan yang dilakukan oleh kasir terhadap sistem. Activity pada kasir dapat dilihat di

Gambar 4.

Kasir

Sistem

Melihat data pesanan
makanan

mencetak pesanan

Memvalidasi pesanan
makanan

memvalidasi cetakan
pesanan

server akan
mencetak pesanan

Gambar 4 Activity Diagram Kasir
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Gambar 4 menunjukkan diagram activity kasir dimana sistem akan memvalidasi data
pesanan yang dilakukan pelanggan. Kasir kemudian akan melihat data pesanan dan jika benar
maka kasir akan mencetak pesanan tersebut. Sistem akan mengkonfirmasi pesanan, jika
pesanan sudah selesai akan dicetak di lembar kertas.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Antarmuka Aplikasi

Adapun tampilan antar muka dari aplikasi yang telah dirancang bersumber dari
screenshot langsung aplikasi adalah sebagai berikut.

1) Halaman Scan Barcode

Kode QR dalam bentuk gambar 2 dimensi awalnya diusulkan untuk digunakan di
bidang manufaktur, pemasaran seluler, bisnis ritel dan digunakan untuk pelacakan kendaraan
di bidang manufaktur, namun kode QR ini sekarang digunakan dalam berbagai konteks untuk
memudahkan pekerjaan manusia. Kode QR berisi berbagai informasi tergantung keinginan
pengguna, misalnya pada website, kode QR seringkali berisi link download atau tautan ke
website tertentu [19]. Resto Lesehan Gendut Taman menyediakan scan barcode (QR Code)
untuk setiap kursi. Pada Gambar 5 adalah tampilan halaman Scan barcode.

Google Lens

Gambar 5 Halaman Scan Barcode

Pada Gambar 5, terdapat halaman Scan barcode (QR Code) dimana pelanggan perlu
menggunakan aplikasi Google Lens atau fungsi kamera yang disediakan oleh Google. Aplikasi
ini memungkinkan Anda untuk memindai barcode yang disediakan untuk setiap meja
pelanggan. Pelanggan cukup mengarahkan kamera ponselnya ke barcode (QR Code) yang
diberikan kepada mereka. Dalam hal ini, URL Kode QR akan muncul untuk mengakses
pesanan. Dengan fitur situs atau akses URL ini, pelanggan dapat mengakses atau menavigasi
ke website pemesanan makanan Resto Lesehan Gendut Taman.

2) Halaman Dashboard
Halaman dashboard adalah tampilan pertama yang ada pada website Resto Lesehan
Gendut Taman. Halaman tersebut d t dilihat pada Gambar 6.

MENU

===

f R~ 5 T oo

Gambar 6 Halaman Dashboard
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Pada Gambar 6 terdapat tampilan halaman dashboard, halaman tersebut terdpaat
sebuah gambar yang dimana gambar tersebut merupakan kondisi di dalam Resto Lesehan
Gendut Taman. Halaman ini juga menampilkan menu favorit, menu itu sering di pesan oleh
kebanyakan pelanggan.

3) Halaman Order
Halaman order merupakan tampilan halaman menu makanan dan pemesanan
makanan yang akan dilakukan oleh pelanggan. Halaman tersebut dapat dilihat pada gambar 6
dan Gambar 7.

) RestoLesehan

Menu Makanan dan Minuman

Ayam Goreng
Rp. 15.000

—_— ==
~ A

=

Gambar 7 Halaman Menu Makanan

Gambar 7 menunjukkan halaman menu makanan. Halaman ini berisi berbagai menu
yang disediakan Resto Lesehan Gendut Taman untuk melayani pelanggan. Tidak hanya
makanan yang disediakan, namun juga minuman atau makanan ringan. Setiap menu memiliki
harga yang dapat dilihat pelanggan. Terdapat fitur tambahan yang bisa digunakan untuk
memesan makanan.

Jus Alpukat
Rp. 5.000
Tambah

Nomer Meja
Input Kode Pesanan anda disini!
Nama
Input Nama anda disini!
Total
No Menu Harga Jumlah Total Action

Total:
[o

Powered by ¢ 000webhost

— g e

Gambar 8 Halamanan Order
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Pada Gambar 8 terdapat halaman pemesanan dimana pelanggan terlebih dahulu
memasukkan data sebelum kasir mengantarkan pesanan. Pelanggan dapat memasukkan
nomor meja dan nama terlebih dahulu untuk memudahkan pelayan mengantarkan makanan.
Terdapat tabel dimana tabel tersebut berisi nomor, menu, harga, jumlah, total dan action. Tabel
tersebut berisi menu-menu sesuai permintaan pelanggan.

4) Halaman Pembelian

Halaman pembelian merupakan daftar- daftar pelanggan yang sudah memesan

makanan. Halaman tersebut dapat dilihat di Gambar 9.

€« @ @ localhost/admin embelian.phy 2w 0@ :
) RestoLesehan Dashboard Pembelian

Daftar Pemesanan Makanan

No Kode Order Nama Pelanggan Total Aksi

1 aa tes 0 -

2 Muhammad Baba2 001 20000 -

3 mahada 002 60000 -

4 2003 Muhammad Baba99 95000 -

5 2004 Muhammad Baba23 20000 -

6 AD01 15000 -

7 40000 -

8 A003 mita 50000 -

Gambar 9 Halaman Data Pembelian

Pada Gambar 9 terdapat halaman data pembelian dimana data pembelian merupakan
data pesanan yang disimpan pada aplikasi kasir. Pada tabel data pembelian meliputi kode
pesanan pelanggan, nama pelanggan dan jumlah barang yang dipesan pelanggan dan aksi.
Fitur Aksi memungkinkan kasir dapat melihat berbagai menu makanan yang diminta oleh
pelanggan.

5) Halaman Nota Pesanan

Data nota pesanan merupakan struk data yang nantinya sebagai bukti pelanggan telah

melakukan pemesan makana. Halaman tersebut dapat dilihat pada Gambar 10.

m canee

Gambar 10 Halaman Nota Pemesanan

Pada Gambar 10 terdapat halaman resi pesanan, dimana resi tersebut berisi pesanan
makanan dari pelanggan yang memesan makanan tersebut. Data yang ditampilkan adalah
nama pesanan yang dipesan, harga pesanan yang dipesan pelanggan, jumlah pesanan yang
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dipesan pelanggan, dan total nilai pesanan yang dipesan pelanggan. Kasir kemudian akan
mencetak tanda terima untuk diberikan kepada koki untuk menyiapkan makanan.

4.2 Hasil Pengujian Sistem
Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan digunakannya pengujian black box.

Pengujian black box merupakan mengukur tidak dengan mengetahui tahapan proses aplikasi
yang diuji. Dikenal sebagai pengujian fungsional atau pengujian berbasis masukan. Penerapan
pengujian perangkat sistem dimana penguji tidak mengetahui cara kerja bagian dalam item
yang diuji [20]. Hasil penguijian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem

No Nama Fitur Hasil Yang Diharapkan Hasil Yang Status
Terjadi
1 Barcode Pelanggan dapat scan Pelanggan Berhasil
barcode yang tersedia di  berhasil scan
resto barcode
setelah itu
akan tertampil
ke halaman
2 Memesan Pelanggan dapat Pelanggan Berhasil
makanan memesan makanan dapat berhasil
yang terdapat pada memesan
website tersebut makanan yang
berada di
halaman
orderan
3 Menghapus Pelanggan dapat Pelanggan Berhasil
menu menghapus menu yang  berhasil
terdapat pada website menghapus
makanan yang
dipesan
4 Menambah Pelanggan dapat Pelanggan Berhasil
menu menambah menu yang berhasil
terdapat pada website menambah
menu
makanan ke
tabel pesanan
5 Mencetak struk  Pelayan dapat mencetak Pelayan Berhasil
pesanan struk pesanan berhasil
mencetak struk
pesanan yang
berisikan
pesanan
pelangggan
6 Melihat data Pelayan dapat melihat Pelayan Berhasil
nota pesanan data nota pesaan berhasil
melihat
pesann, harga,
dan total
pesanan
pelanggan

4.3 Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti telah menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada

pendahuluan. Peneliti membuat sistem pemesanan makanan dengan menggunakan Quick
Response Code. QR Code yang digunakan memindai dengan baik sehingga nantinya akan
menghasilkan pelanggan dapat mengakses website Resto Lesehan Gendut Taman dan dapat
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melakukan pemesanan makanan. Pelanggan juga sudah dapat memesan makanan dan
melihat menu — menu makanan yang terdapat pada resto Lesehan Gendut Taman. Pelanggan
berhasil melakukan pemesanan sendiri dengan menambahkan makanan atau minuman yang
tersedia dan dapat menghapus makanan ketika terdapat pelanggan ingin membatalkan. Tidak
hanya itu kasir dapat menerima orderan pemesanan pelanggan dengan baik, dengan adanya
orderan tersebut kasir dapat melakukan pencetakan struk nota dimana struk tersebut untuk
diberikan ke koki.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut, secara khusus membuat
sebuah website pemesanan menu makanan dan minuman yang dapat membantu pramusaji
dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat menyelesaikannya secara efisien, terpadu
dengan memindai kode QR saat menggunakan handphone. Dibutuhkannya nama atau nomer
meja agar dapat membayar atau pelanggan dengan cukup meminta resi meja. Penggunaan
cara ini akan memudahkan dalam mendapatkan informasi jumlah pembeli atau pesanan per
harinya. Dan tentunya semoga penulis dapat memperluas sistem ini dengan memberikan slip
pengiriman atau proses pemesanan dari luar kafe serta tambahan bukti pembayaran yang
dapat dikirimkan ke kasir [21].

Model prototype yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan untuk
mengembangkan aplikasi pemesanan makanan dan minuman di restoran Roti Bakar 88,
sehingga menghasilkan aplikasi dengan fitur login, scanning QR code, daftar makanan dan
minuman, pemrosesan pesanan, manajemen. Data dan pelaporan produk dan pengguna
secara keseluruhan. Harapannya dapat diproses lebih lanjut dengan model yang berbeda,
seperti menambahkan fitur-fitur agar diakses pemilik untuk mengetahui tentang pelaporan,
pemantauan, transaksi dan dapur (dapur) serta informasi pesanan juga akan dikirimkan
langsung ke dapur [22].

Terdapat persamaan yang dibuat dengan penelitian terdahulu yaitu penggunaan
pemesanan menggunakan QR Code, penggunaan sistem tersebut dengan tujuan yang sama
dapat mempercepat proses pemesanan agar meningkatkan pelayanan. Perbedaan dari
penelitian terdahulu yaitu dibutuhkannya google lens untuk melalui tahap scan barcode. Dan
perbedaan lokasi dan waktu dalam menggunakan implementasi sistem.

5. Simpulan

Permasalahan yang terjadi pada Resto Lesehan Gendut yaitu adanya pelayanan yang
kurang cepat karena pelanggan harus memanggil atau menunggu pelayan datang. Sehingga
pelanggan harus menunggu untuk dapat memesan makanannya. Sehingga dari pemasalahan
tersebut peneliti membuat sistem pemesanan makanan dengan memanfaatkan Quick
Response Code untuk mempercepat waktu pelayanan. Tujuan dari pembuatan sistem ini dapat
meningkatkan pelayanan dalam pemesanan makanan sehingga membantu mengatasi
lambatnya pelayanan yang terjadi pada Resto Lesehan Gendut Taman. Kesimpulan yang
diperoleh pada penelitian ini adalah dibuatnya sistem pemesanan makanan dengan
memanfaatkan Quick Response Code. Diperkirakan sistem ini  telah menyelesaikan
permasalahan Resto Lesehan Gendut Taman. Sistem ini dengan hasil pengujian black box
menunjukkan bahwa fitur yang diimplementasikan sudah sesuai atau berhasil. Perlunya
pengembangan dalam sistem ini untuk prospek ke depannya dengan menambahkan fitu- fitur
lainnya ataupun dibuatnya sistem pembayaran.
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